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Abstract

This study aims to examine the effect of sustainability disclosure and operating cash flow on the value of banking
firms. This research data employs banking sub-sector companies listed on the IDX in the form of financial reports,
sustainability reports and stock prices for 2018 and 2019 obtained from www.idx.co.id, www.finance.yahoo.com,
and the company's official website. Based on purposive sampling, the sample of this study amounted to 60
observations. Hypothesis testing is done by using panel data regression analysis. This study concludes that
research shows that the role of sustainability disclosure has a positive effect on firm value while operating cash
flow has no effect on firm value. This research indicates that the Indonesian Financial Services Authority still
needs to improve policies and supervision of the implementation of sustainability carried out by companies in the
banking sub-sector in Indonesia.
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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan keberlanjutan dan arus kas operasi terhadap nilai
perusahaan perbankan. Data penelitian ini menggunakan perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI
berupa laporan keuangan, laporan keberlanjutan dan harga saham tahun 2018 dan 2019 yang diperoleh dari
www.idx.co.id, www.finance.yahoo.com, dan situs resmi perusahaan. Berdasarkan purposive sampling, sampel
penelitian ini berjumlah 60 observasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi data
panel. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penelitian menunjukan bahwa peran pengungkapan keberlanjutan
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan arus kas operasi tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Penelitian ini mengindikasikan bahwa Otoritas Jasa Keuangan tetap perlu meningkatkan kebijakan dan
pengawasan penerapan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan sub sektor perbankan di Indonesia.

Kata Kunci : perbankan, tanggung jawab sosial, GRI 2018, respon pasar

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pada dasarnya memiliki tujuan untuk meningkatkan Kkinerja
seoptimal mungkin demi menjamin keberlangsungan perusahaan di masa mendatang (Kieso et
al., 2018). Kinerja perusahaan yang baik dapat meningkatkan keyakinan investor dalam
berinvestasi di perusahaan tersebut. Akibatnya, reaksi investor yang positif dapat tercermin dari
nilai perusahaan (Firmansyah, Jadi, & Sukarno, 2021). Nilai perusahaan dapat mencerminkan
kualitas dari perusahaan tersebut dan hal tersebut sangat diperhatikan oleh para pemegang
saham selaku pemilik perusahaan. Nilai pasar dari suatu perusahaan ditentukan dari pergerakan
nilai pasar saham yang ada di bursa saham masing-masing negara (Firmansyah, Febrian, et al.,
2021). Manajemen perusahaan akan berusaha memberi sinyal terhadap stakeholder yang
berkepentingan, dimana salah satunya mereka berusaha memberikan informasi yang dapat
digunakan oleh investor untuk membantu dalam mengambil keputusan (Spence, 1973). Setiap
perusahaan yang berkualitas akan memberikan sinyal pembeda yang memadai kepada pasar
sehingga investor mampu menilai kriteria perusahaan yang layak untuk diberikan suntikan dana
investasi. Penilaian investor terkait nilai pasar dari perusahaan juga dapat dilakukan dengan
berbagai cara dan sudut pandang, salah satunya adalah penilaian dari publikasi laporan oleh
perusahaan berisi informasi keuangan dan non-keuangan terkait kinerja perusahaan.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan pangsa pasar yang sangat luas
(Kemenperin, 2020), di mana terdapat banyak perusahaan dengan berbagai sektor yang tumbuh
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berkembang di negara ini. Adanya sumber daya alam yang sangat melimpah, mengakibatkan
Indonesia sangat menarik bagi para investor terutama dari luar negara Indonesia atau investor
asing (Investindo, n.d.). Investor cenderung akan menanamkan investasinya pada perusahaan
di sektor yang berkembang dan menunjukan kinerja yang baik, dan salah satu sektor industri
perusahaan di Indonesia yang menunjukan hal tersebut adalah sektor perbankan. Faktor utama
sektor perbankan menjadi salah satu sektor dengan profit yang tinggi karena margin bunga
bersih di Indonesia yang tinggi, potensi pertumbuhan lebih jauh karena penetrasi perbankan
masih berada di bawah 50% (Katadata, 2017), serta menjadi pasar yang menjanjikan bagi
perbankan syariah dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 40% dalam beberapa tahun terakhir.
Informasi kinerja perusahaan menjadi informasi yang berguna bagi investor dalam melakukan
analisis dalam keputusan investasinya. Respon investor yang positif atas kinerja perusahaan
dapat meningkatkan harga saham perusahaan di pasar modal, sehingga nilai perusahaan
menjadi meningkat. Investor memiliki keyakinan terhadap pengelolaan perusahaan yang
dilakukan dengan baik.

Kinerja pasar sektor perbankan merupakan salah satu yang menarik perhatian investor,
sehingga nilai perusahaan sektor perbankan merupakan salah satu indikasi kinerja pasar modal
secara umum. Sektor perbankan merupakan salah satu sektor yang penting dalam
perekonomian dalam salah satu negara berkembang (Firmansyah, Sihombing, et al., 2020).
Oleh karena itu, nilai perusahaan sektor perbankan dapat menjadi salah satu indikator kinerja
dari sektor perbankan. Tingkat perekonomian di negara berkembang dapat dilihat dari kinerja
pasar perusahaan sektor perbankan. Selain itu, faktor internal perusahaan juga menentukan
kineja pasar perusahaan khususnya kebijakan yang diambil oleh manajer untuk diterapkan oleh
perusahaan. Informasi atas kebijakan tersebut dapat disajikan oleh perusahaan dalam laporan
keuangan dan laporan tahunan. Informasi tersebut dapat merupakan sinyal-sinyal tertentu
terkait dengan kebijakan perusahaan. Informasi tersebut dapat digunakan oleh investor dalam
merespon Kinerja perusahaan yang selanjutnya tercermin dalam harga saham. Oleh karena itu,
pengujian atas nilai perusahaan sektor perbankan perlu diinvestigasi lebih lanjut.

Pengujian terhadap nilai perusahaan telah dilakukan dalam penelitian sebelumnya di
antaranya dengan instrumen derivatif (Firmansyah & Purnama, 2020; Novianti & Firmansyah,
2020), kepemilikan CEO (Firmansyah, Jadi, & Sukarno, 2021), leverage (Bing & Li, 2019),
profitabilitas (Kusuma & Priantinah, 2018; Mubyarto, 2020), tata kelola perusahaan
(Firmansyah, Setiawan, et al., 2020; Firmansyah, Jadi, Febrian, et al., 2021; M. M. Putri et al.,
2020), ukuran perusahaan (Bing & Li, 2019), pengungkapan pihak berelasi (Dresti & Putri,
2021) pengungkapan keberlanjutan atau tanggung jawab sosial perusahaan (Amalia et al., 2021;
Aryanto & Setyorini, 2019; Cho et al., 2019; Firmansyah, Febrian, et al., 2021; Gaol et al.,
2021; Loh et al., 2017; Machmuddah et al., 2020; Nur et al., 2019).

Aktivitas perusahaan tidak terlepas dari dinamika bisnis yang terjadi di dunia saat ini,
salah satunya terkait dengan isu keberlanjutan. Perusahaan sebagai salah satu pihak yang perlu
bertanggung jawab dalam isu keberlanjutan perlu menerapkan keberlanjutan dalam aktivitas
perusahaan. Aktivitas keberlanjutan atau tanggung jawab sosial perusahaan dapat disampaikan
kepada publik melalui pengungkapan dari laporan yang disajikan oleh perusahaan.
Pengungkapan keberlanjutan dapat meningkatkan fungsi laporan keuangan dalam perspektif
investor karena investor mendapatkan informasi lain yang tidak terkait dengan keuangan secara
langsung (Alexander & Palupi, 2020). Beberapa informasi yang perlu diungkapkan dan
disajikan oleh manajemen juga dapat dianggap sebagai sinyal bahwa perusahaan berada dalam
kondisi yang kuat. Dalam konteks perusahaan sektor perbankan yang memiliki karakteristik
yang tidak berinteraksi langsung dengan lingkungan, penerapan tanggung jawab sosial masih
bersifat sukarela karena belum ada satupun regulasi yang mensyaratkan pelaporan
keberlanjutan atau tanggung jawab sosial dalam arti yang luas. Pengujian yang dilakukan oleh
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Cho et al. (2019), Loh et al. (2017), Machmuddah et al. (2020), Masruroh & Makaryanawati
(2020), Nur et al. (2019), Z. B. Putri & Budiyanto (2018) menyimpulkan bahwa pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan atau pengungkapan keberlanjutan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, Amalia et al. (2021), Aryanto & Setyorini (2019),
Firmansyah, Febrian, et al. (2021), Gaol et al. (2021) menemukan bahwa pengungkapan
tanggung jawab sosial atau pengungkapan keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Oleh karena itu, pengujian pengungkapan keberlanjutan terhadap nilai perusahaan
perlu dilakukan kembali.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengungkapan keberlanjutan terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor perbankan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan indeks Global Reporting Initiative (GRI) 2018 untuk memproksikan
pengungkapan keberlanjutan yang masih jarang dilakukan dalam penelitian sebelumnya.
Masruroh & Makaryanawati (2020) menggunakan indeks tanggung jawab sosial berdasarkan
1ISO26000. Cho et al. (2019) menggunakan indeks Korea Economic Justice Institute (KEJI)
dalam mengukur pengungkapan keberlanjutan. Gaol et al. (2021), Machmuddah et al. (2020),
dan Nur et al. (2019) menggunakan indeks GRI 4 untuk mengukur tanggung jawab sosial
perusahaan. Firmansyah, Febrian, et al. (2021) menggunakan kinerja tanggung jawab sosial
berdasarkan indeks GRI 4 yang disesuaikan dengan Lee (2017). GRI 2018 merupakan standar
penerapan keberlanjutan yang digunakan secara global yang telah disesuaikan dengan kondisi
terkini, sehingga penggunaan indeks pengungkapan keberlanjutan dengan menggunakan GRI
2018 dapat lebih relevan.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur terkait dengan pengungkapan
keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan terkait dengan riset akuntansi keuangan berbasis
pasar modal. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
kebijakan yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan terkait dengan implementasi
keberlanjutan oleh perusahaan sub sektor perbankan maupun perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini menggunakan arus kas operasi dan rasio cepat sebagai variabel kontrol.
Arus kas operasi dan rasio lancar perusahaan diharapkan dapat mendukung perusahaan dalam
menerapkan keberlanjutan untuk dapat meningkatkan kepercayaan pasar. Kondisi arus kas
operasi dan rasio lancar perusahaan dapat diakibatkan adanya kebijakan perusahaan. Volatilitas
arus kas cenderung menurunkan persepsi investor terhadap nilai perusahaan karena
ketidakstabilan kas untuk melakukan berbagai jenis aktivitas akan menurunkan minat investor
terhadap perusahaan (Novianti & Firmansyah, 2020), sehingga atas perubahan arus kas operasi
yang tidak menentu tersebut justru akan membuat para investor enggan untuk menambah
investasi di dalam suatu perusahaan. (Fajri & Juanda, 2021) menemukan bahwa arus kas operasi
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dengan demikian, jika arus kas dapat bertahan stabil atau
selalu positif, kemungkinan besar para investor akan lebih bersedia menanamkan investasinya.
Selanjutnya, Syamsuddin et al. (2021) menemukan bahwa tingkat likuiditas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Rasio cepat yang merupakan bagian dari tingkat likuiditas dengan
nilai yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan dapat memelihara aktivitas operasinya
dalam rangka untuk mendapatkan aset-aset yang lebih likuid.

KAJIAN PUSTAKA

Teori pensinyalan menjelaskan hubungan antara manajemen internal yang berperan
sebagai pemberi sinyal kepada pihak eksternal yang berperan sebagai penerima sinyal (Spence,
1973). Terkait dengan pasar saham, Morris (1987) menjelaskan bahwa terdapat asimetri
informasi terjadi karena manajemen memiliki informasi perusahaan yang lebih banyak
dibandingkan dengan ketersediaan informasi yang dimiliki investor. Investor akan menerima
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dan menilai informasi berdasarkan informasi yang diberikan oleh manajemen. Salah satu
informasi yang diberikan adalah informasi atas implementasi keberlanjutan yang dilakukan
oleh perusahaan.

Cho et al. (2019), Loh et al. (2017), Machmuddah et al. (2020), Masruroh &
Makaryanawati (2020), Nur et al. (2019), Z. B. Putri & Budiyanto (2018) menemukan bahwa
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Gitahi et al. (2018) menyimpulkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan berpengaruh positif terhadap harga pasar rata-rata per saham. Hasil pengujian
tersebut tidak sejalan dengan Amalia et al. (2021), Aryanto & Setyorini (2019), Firmansyah,
Febrian, et al. (2021), dan Gaol et al. (2021).

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan mewakili pemenuhan bentuk
tanggung jawab dan kepedulian perusahaan untuk memperbaiki ketimpangan sosial,
ketimpangan ekonomi, dan kerusakan lingkungan yang dilakukan perusahaan. Tanggung jawab
sosial perusahaan yang saat ini dikenal dengan keberlanjutan merupakan salah satu bentuk
respon perusahaan terkait dengan isu keberlanjutan di dunia saat ini. Kebijakan tersebut dapat
berdampak kepada aktivitas operasi perusahaan dengan mengubah proses bisnis perusahaan
yang tidak mudah dan membutuhkan biaya yang cukup besar. Namun, implementasi
keberlanjutan merupakan informasi yang berguna oleh investor terkait dengan respon
perusahaan terhadap kondisi global saat ini. Oleh karena itu, pengungkapan aktivitas
keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan merupakan informasi yang dapat meningkatkan
nilai perusahaan dan keberlangsungan perusahaan di masa mendatang.

H1: Pengungkapan keberlanjutan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

METODE
Penelitian ini menggunakan data sekunder perusahaan sub sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data penelitianberupa laporan keuangan perusahaan, laporan
tahunan, laporan keberlanjutan dan harga saham perusahaan yang diperoleh dari
www.idx.co.id, www.finance.yahoo.com, dan situs resmi perusahaan. Pengambilan sampel
dilakukan teknik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 1 Sampel Penelitian

No. Keterangan Jumlah
1 Perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di BEI posisi 1 Nov 44

2020 Perusahaan
2 Perusahaan sub perbankan yang terdaftar di BEI setelah 1 Januari (2)

2018 Perusahaan

3 Perusahaan perbankan yang tidaj menyatakan kegiatan tanggung (12)
jawab sosial dengan jelas pada laporan keuangan maupun laporan Perusahaan
tahunannya untuk periode tersebut

Perusahaan yang dapat digunakan dalam penelitian ini 30
Perusahaan

Jumlah Tahun 2 Tahun

Total Sampel 60 Observasi

Sumber: data diolah
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan dengan proksi Tobin's
Q sebagaimana Cho et al. (2019), Firmansyah, Febrian, et al. (2021), dan Machmuddah et al.
(2020).
Nilai Pasar Saham Perusahaan + Nilai Buku Total Liabilitas
Nilai Buku Total Aset

Tobins'Q =
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Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat pengungkapan
keberlanjutan dengan menggunakan proksi indeks GRI 2018. Penggunaan proksi ini
menyesuaikan dari proksi sebelumnya yang dilakukan oleh Firmansyah, Febrian, et al. (2021),
Firmansyah & Estutik (2020), Firmansyah & Irwanto (2020), dan Widyansyah et al. (2021),
dengan melakukan penyesuaian ke dalam GRI 2018 dan kualitas pengungkapan. GRI 2018
membagi kriteria keberlanjutan menjadi 3 poin utama. Pertama, perusahaan secara jelas
mencantumkan aspek ekonomi ke dalam 6 kriteria utama. Kedua, perusahaan secara jelas
mencantumkan aspek lingkungan ke dalam 7 kriteria utama. Ketiga, perusahaan secara jelas
mencantumkan aspek sosial ke dalam 18 kriteria utama. Melalui pembagian kriteria tersebut,
penelitian ini menggunakan penentuan skor mulai dari GRI indeks 201 sampai dengan GRI
indeks 419 dengan skala skoring 0-3 yang rincian skoringnya adalah sebagai berikut:

Nilai 0 : Perusahaan tidak menyampaikan informasi apapun di dalam laporan.

Nilai 1 : Perusahaan menyampaikan informasi yang tidak jelas atau tidak lengkap, hanya
menuliskan rencana tanpa realisasi dalam laporan, atau hanya mencantumkan
penjelasan tidak melaksanakan kriteria keberlanjutan sesuai indeks tertentu.

Nilai 2 : Perusahaan telah menyampaikan informasi yang jelas dan lengkap terkait kriteria
indeks, namun pengungkapannya saat ini belum ada pada subbagian pelaporan
keberlanjutan (misplacement) pada laporan tahunan atau pengungkapan tidak pada
laporan keberlanjutan.

Nilai 3 : Perusahaan telah menyampaikan informasi yang jelas dan lengkap terkait kriteria
indeks pada subbagian pelaporan keberlanjutan dalam laporan tahunan atau
pengungkapan yang sudah ada dalam laporan keberlanjutan.

Pengungkapan keberlanjutan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan proksi
sebagai berikut:

¥ Sustainability

2 GRI 2018

Sustain =

Di mana:

Sustain : indeks CSR oleh perusahaan i pada tahun t

¥ Sustainability: total bobot komponen yang diungkapkan oleh perusahaan dalam periode t
YGRI2018 : total bobot komponen yang harus diungkapkan perusahaan berdasarkan GRI
2018

Variabel kontrol dalam penelitian ini menggunakan arus kas operasi dan rasio lancar.
Proksi arus kas operasi mengikuti Altuntas et al. (2017) sebagai berikut:
OCF = YArus Kas Operasi
~ Nilai Total Aset
Rasio cepat menggunakan proksi sebagaimana Ismanandar (2016) sebagai berikut:
(Aset Lancar — Persediaan)

QUICK =

Kewajiban Lancar
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
data panel. Untuk menentukan model terbaik dilakukan pemilihan model dengan menggunakan
common effect model, fixed effect model dan random effect model. Adapun model penelitian
ini adalah sebagai berikut:
TOBINSQlt = BO + BlSustainit + BZOCFlt + BBQUICKlt + &t

Di mana:

TOBINSQit : nilai Tobin’s Q perusahaan i periode t

Sustainit : pengungkapan keberlanjutan perusahaan i periode t
OCFit : arus kas operasi perusahaan i periode t

QUICKit : rasio cepat perusahaan i periode t
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan berkelanjutan
perusahaan bank yang dipilih menjadi sampel penelitian, hasil pengolahan data terkait statistik
deskriptif terdapat pada Tabel 2.
Tabel 2 Statistik Deskriptif

Uraian TOBINSQ SUST OCF QUICK
Mean 1.0987 0.3607 -0.0124 0.7658
Median 1.0021 0.3333 -0.0030 0.6989
Std Dev. 0.2588 0.1322  0.0699 0.3056
Min. 0.7862 0.1505 -0.1598 0.0995
Max. 2.2869 0.6667  0.1503 1.4438
Obs. 60 60 60 60

Sumber: data diolah
Selanjutnya ringkasan hasil uji hipotesis dengan menggunakan fixed effect model adalah
sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Model Regresi

Variable Coeff. t-Stat. Prob.
C 0.944 26.111 0.000 ***
CSR 0.316 3.558 0.001 ***
CFLOW 0.256 12.973 0.000 ***
QRATIO 0.058 9.373 0.000 ***
R? 0.997
Adj. R? 0.993
F-Stat 265.088
Prob(F-statistic) 0.000

Sumber: data diolah

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengungkapan keberlanjutan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian sejalan dengan Cho et al. (2019), Loh et al. (2017),
Machmuddah et al. (2020), Masruroh & Makaryanawati (2020), Nur et al. (2019), Z. B. Putri
& Budiyanto (2018). Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan Amalia et al. (2021), Aryanto
& Setyorini (2019), Firmansyah, Febrian, et al. (2021), Gaol et al. (2021). Hasil pengujian
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan pemahaman investor di
Indonesia terkait dengan pengungkapan keberlanjutan yang diterapkan oleh perusahaan
perbankan. Selain itu, penelitian ini mengindikasikan bahwa pengungkapan dengan
menggunakan GRI 2018 lebih mudah dipahami oleh investor. Hasil penelitian ini berbeda
dengan Gaol et al. (2021) yang menggunakan data perusahaan sub sektor perbankan di
Indonesia dengan indeks keberlanjutan GRI4. Penggunaan proksi nilai perusahaan yang
berbeda oleh Gaol et al. (2021) yaitu price to book value, merupakan salah satu faktor
perbedaan hasil pengujian penelitian tersebut dengan penelitian ini.

Berdasarkan statistik deskriptif pengungkapan keberlanjutan masih cukup rendah
dengan nilai dengan nilai rata-rata 0.36075 sebesar minimum sebesar 0.1505 dan nilai
maksimum sebesar 0.6667. Informasi yang disajikan dapat meningkatkan respon positif
investor karena investor untuk perusahaan perbankan diduga memiliki kepedulian atas
pengungkapan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan sub sektor perbankan.
Berdasarkan teori pensinyalan, investor dan calon investor akan merespon positif apabila
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terdapat good news, sehingga informasi pengungkapan keberlanjutan merupakan good news
bagi investor dan calon investor.

Penerapan keberlanjutan yang merupakan bentuk tanggung jawab sosial perusahaan
dalam mengungkapan informasi perusahaan yang lebih transparan kepada publik khususnya
kepada investor. Informasi pengungkapan keberlanjutan merupakan indikasi bahwa perusahaan
dapat menjalankan etika yang baik dalam bisnis operasi perusahaan. Selain itu, informasi
pengungkapan keberlanjutan dapat mendorong untuk meminimalisir informasi asimetri antara
manajer selaku penyelenggara perusahaan dan investor atau pemegang saham selaku pemilik
perusahaan. Isu keberlanjutan merupakan isu global yang dinamis termasuk informasi yang
diterima oleh investor. Dengan demikian, perusahaan yang telah mengimplementasikan
aktivitas keberlanjutan dalam operasi perusahaan akan mendapat respon positif dari investor
dan calon investor.

PENUTUP
Simpulan

Pengungkapan keberlanjutan dapat meningkatkan nilai perusahaan karena dapat
meningkatkan respon positif bagi investor. Investor menganggap bahwa pengungkapan
keberlanjutan oleh perusahaan merupakan respon perusahaan terhadap isu global saat ini dan
indikasi meningkatnya transparansi informasi kepada publik.
Saran

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal subyektifitas atas penilaian indeks
GRI 2018 dan penggunaan perusahaan sub sektor perbankan hanya untuk perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan periode 2 tahun.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode waktu yang lebih panjang dan dapat
menggunakan data perusahaan dengan sektor yang lebih luas untuk mendapatkan hasil
penelitian yang lebih baik. Penelitian ini menunjukkan bahwa Otoritas Jasa Keuangan perlu
meningkatkan kebijakan dalam penerapan keberlanjutan oleh perusahaan sub sektor perbankan
dan perusahaan sektor lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Selain itu, Otoritas Jasa
Keuangan perlu melakukan pengawasan atas implementasi keberlanjutan yang dilakukan oleh
perusahaan sub sektor perbankan di Indonesia.
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